
BUPATI MUSI RAWAS
PERAAUI{AN BUPATI MUSI I{AWAS

NOMOR 4' TAHUN 20IA

,TDNTANG

TAAA CARA PELAKSANAAN KONFIRMASI STATUS WAJIB PAJAII

DAI-AM PEMBERIAN LAYANAN PUBLIT'TERTENTU

IJILINGKUNGAN PEMERINTAH (ABUPAAEN MUSI RAWAS

DENGAN RAHMAf TUIIAN YANG MA}IA ESA

BUPATI MUSI RAIJI/AS,

bahwa untuk melaksanakan ketentum Pasal 6 Peratud
Mmten Dahm Negeri Nomot 112 Tahun 2016 tentdg
fo.Iitusi Status Wajib Paja} Dalm Pemberid taymd
Publik Tertentu Dilinakmgm Pmerintan Daeralt, !€rlu
m@etapkan PeEtura! BuPaii tentag Tata Cda

P€lalsanaan Konlimasi status wajib Pajal Dalam

Pemt€rim tayam Publik Tdtentu dilinSkunga

Pmerintan (abupaten Musi Law6.

1. Urdmg Undang Nomor 2A Tahun 1959 t.rt g

Pmbentukan DeEh Tingkar II dm I<otaPfria di

Sumatera Selai {Iemb.lle Negaa Republik

Indonesia Tanm 1959 Nomor 73. Tmbaltd Lembdan

Negea Republik lndone6ia Nomor 182 1);



2, Un.Lana Undmg Nomor 6 Taiun 1943 tentang

KeGntuan umum de fata cda Perpajakm

(L€hbdan Nesea Republik lndonesid Tanh 19a3

Nomor 49, Tmbahan ltmbdd Negara R.publ!
Indonesia Nodor 32621 *bagaim@ telah diubah

beberapa kali teraklir deng@ Un.lang Undang Nomor

16 Tahu! 2000 tentdg Perubald Kedua Atas

Und@g Undang Nomor 6 'Iaiun 1983 tentang

Ketentud Udm do 'Iata cda Perpajakan

llfftbaid NegaE Republik Indonesia Tanu 2000

Nomor 126, Tmbahe L€mbard Negea Republi}

IDdonesia Nomor 398a);

3. Undmg-Undmg Nomor 25 Tahun 2007 tenlang

Penm,fu Modal (kmbard Negtra Republik

Indonesia Tstrun 2007 Nomor 67, Tambat@

khba6 Negara Republik Indonesia

4724l'i

5.

6.

undmg undsg Nooo. 25 Tanu 2009 tenteg
Pelaydm Publik (lcEba@ Negda Republik

Indonesia 'aahu 20oq Nomor 112, TaDband

tEmbafu N€qaF Republik Indonesia Nomor

so3a);

P.raturm Pemerintai Nomor 96 Tand 2012 tentang

P€taksanM Undang - Undmg Nomor 25 Tanun 2009

tcDtde Pelaydd Publik (tebar@ NegM RI Tahun

2012 Nomor 215, Tambatrd Irmben N€gda Rl

PeEtEm Presiden NoEor 27 Tanun 2009 tentang

PelayM Terpadu Satu Pifltu di Bi.LanS Pendmm

Peratutu Mentdi Dala6 Negeri Nomor 24 Tanu 2006

tent@g Pedomd Penyelenggdaan Pelaydd Te+adu
?,



10.

tl

12.

9.

Ptratur@ Menteri PendaFgund Aparatur Neg@

dm Refomasi Birokrasi Nomoi 15'Iahun 2014 tentang

Pedoaan Stmdd Pelayane @enta Negda Republik

Indorcsia Talun 2014 Nomor615)l

Peratu.an Daerah Nomor 1O Talrun 2016 teDteg

P€dbentuku dm susmm Peregkat Daeral

Kabupaten Musi Ra@s (Lembdm DaeEh KabuPaten

Musi Rawas Tanun 2016 Nomor 10);

Pehtud Bupati Nomor 30 taiu 2014 tentang

Pelayana Perizind dm Non P.nzinm {Berita Daerah

Kabuparen Musi RdMs Tahun 2014 Nomor 2101.

Peratu@ Bupati Nomor 61 Tahun 2016 tentsg
susunm Orguiesi, Tugas dd Fungsi Dina
Penomd Modal dan P€laydo Terpadu Satu Pintu

(Berita Daeran Xabupaten Musi Rawas TaIE 2016

PeEtlrl@ Bupan Nomor 24 aalun 2016 tentang

P"nd.lrsasian wewems Pcrrzrfu dm Non P.rinno
kepada Kepala Badan Pe@d Modal dan

Pelaymm Terpadu P€rizind Kabupaten Musi Rawas

{Berita Daeran Kabupaten Musi Rawas Ta}ru 2017

Nomor 3) Sebasai@ t€hn diubah dersan

Peraturan Bupati Nomor 3 Tdhun 2017 tentalg

Perubahd Atas Perat@ Bupati Nomo. 24 Tan6
2016 tentans Pend€lega${ wN€nais Perizi@ dan

Non Perizina kepada Kepara Badm Petd@@ Modal

dd Pelaymm Terpadu Perizind Kabupaten Musi

Rawas (Berita Da€ral Kabupaten Musi Rawas Tahun

MEMUTUSKAN :

Men€tapke I PERATURAN BUPATI TENTANG CARA

PETAKSANAAN KONFIRMAS] STATUS WAJIB PAJAK

DAIAM PEMBERIAN PEL,AYANAN PUBUT AERTENTU

DILINGKUNGAN PEMERINTAH KABUPATEN MUSI

RAWAS



BAB I

KETENTUAN UMUM

Pasal I

Dalam PeEt6d Bupati ini y@g dimaksud dengs:
1. Kabupaten addlai (abupaten Musi Rawas.

2- Pemerintah Kabupaten adabn Pemerint i Kabupaten Musi Rawas.

3, Bupati adalah Bupati Mu6i Rams.

4. Dinas Penan@an Modal dm Pelayaan Tetadu satu Pintu yang

slanjuinla disingkat DPMPISP adalal Orgmisasi PeEngkat Daeral
(abupat6 Musi Rawas yang mmiliki tugas pokok dd fungsi

melalssakd pelaymm publik tertentu urusan Pemenntaid

Daerah berkaitm dengan penMan modaL, pelayM peiizinm dan

non perizinm di Kabupaten Musi Rawas.

5. wajib PajaL adabn ordg pribadi atau badan, meliputi pembayd

pajdl< dd pemunsut rpjar< ydg m€mpunyai har. dm kewajibd
perpajakan, sesuai ketentuan peBtum petuddg-undango
dibidang pe.pajakani

6. Nomor Pokok wajib Pajsl yans s.lanjutnya disingkat NPw? adalah

nomo, yans dibenkm kepada wajib Pajar. sebasaj sdma dalam

a.Lainisbasi perpajal€n yang dipergunalm sebagai tanda pengenal

diri atau idmtitas wajib Pajak dalam melaLs ur<an hak da,
kewajiban p€rpajakenya, yda t€rdiri dai ts (lima belas) dErt, yaitu

9 (sembild) digit pertama meapar€n kode wajib Pajar< dan 6 {et]@)

digit berikutnya merupar€n kode admlnstmsi perpajakan;

7. Pelaku Usna adalai *tiap olag FMomgm atau bade usaha

baik ydg berbentuk badm hukum maupun buko bad hukm
,a8 didirikm de berkedudukm atau melalQkan kegrata .brm
wilayah hukum N€Ada Republik hdonesia, baik sendiri maupun

b€rsma sma melalui p€rjdjid menyelenggarako kesiatm usana

dalm be.bagai bidmg ekonomii

a. Laymd Publik Tertentu adalai layman y@g dib€r&an oleh

Pemenntah Daeah kepada Masydakatl



9. Kof,fimasi Status wajib Pa&l yane seldjutnya disingkat KSWI

adahn k€giatan yang dilakukan oleh Pelagkat Daeroh rma
men@sdi pdizind dd layms pengad@n ebeluo memberikan

iaymm publikertentu uotuk memperoleh k€teraigd status wajib

10- I<eterdgm status Wajib Pajak adaran infomasi yd8 dibdikan oleh

Direktur Jenderal Paiak dalam rmsl€ p€laks a@ konfmasi status

wajib Pajal< atas layanu publik tertentu pada Permgkat Da€ra-h yog
menarrgdi perizinm de layane pensadam;

ll.KMtor PelalM Pajdl ydg *lmjutnya disingkat KPP adalah

instdsi vertikal DiEktorat Jenderar Pajal )dg be.ada dibawan dm
bertmggwgjawab langsung kepada (epala Kantor Wilayah DircktoEt

BAB II
MAIGUD DAN TUJUAN

Bagid (*alu
Maksud

Pasal2

Mar.sud p€laksu@n rSWP adalan utuk hengkornimasi validitas NPWP

du kepatuhm pemenullm kryajiban perpajaLan.

Bagid Kedu
Tujun
Pasal3

'nrjlre Pelaktuad KswP adalai :

a. menlusu! databa* wajib Pajal darm reska peDssali@ potensi

pendapatan daeratri de
b. meningkatko p€ndapatd daerah ddi IEc.imaa Dua Bagi Easil

Pajdk Pendasilm.
BAB III
(swP
Pasal4

(l) y.SWP drlalalff oleh Peffgk:r Dacrai yaa menmgm PdzinM
.Ian la)€ns pengad@! dataE rmska memberiks taydo publik



0)

(2) KSWP sebasaima dituar<sud pada ayat (1) dilakul<an melalui :

a. sistem infomasi pada pada Perangkat Daerah yog menangei
perizinm dd layzll6 pensadM lde terhubung dengm sistem

infomasi pada Direklorat JendeBl Pajak; alau

b. aplikasi yma tel6i di*dhkan oleh DirektoEt Jenderal Pajak,

Pasal 5

Ketentue sebagaimoa dieaLsud &ld Pasal 4, h€ p6}e pedoM
baei Permgkai Daeralt yang menangari perianm dan lay@@ pen8ada@

dalam melakuka KSWP melalui sistem infotusi pada Pe.dSkat Da€rrn

ydg menmgmi perizinan dan layano pengad@ yanA terhubuna

denga! sist m infotmsi pada Dirktorat Jdderal Paja} atau melalui

aplikasi ymg telah disdiak@ oleh Dnektomt Jenderal Pajat.

Pasai 6

Terhadap KswP yang dilakukan oleh PeEngkat Daerah yang

metrosmi perizinm dd larM pdgadae *bagaiMa dimalsud

&lm Pasal 4, Direktur Jenderal Pajak dapat membenkan (eter@gan

Status valid atau tidali valid;

ktermgan Status Wajib r'EjaL yang memuat status valid setEgairEna

dirEr<sud pada ayat {1) dib€nkm dalm hal wajib Pajak m€menuhi

a. nma wajib Pajak dan NPIVP sesua denso data dalm sistem

inlomasi Dnekbrat Jendeml PajaB dm
b. tekn maympaikan sP_t Tahunan Pajak ttnshasilan utuk 2 (dua)

Tahun Pajak teEkhir yms sudan tunjadi kdajiban wajlb Pajal

sesuai dengan ketentu4 perundatrg-@duAu.

Dalam har wajib Pajal medperol€h Ketemgm Starus wajib Pajak

ymg memuat status varid sebagaima alirEr<sud pada ayat (2),

layanm publik tertentu pada Peengkat Daerai ,ang mendgani
penzinan.Lan larad pengadM dapat diberiks.
T erhadap wajib Pajak yang tidal memenuhi ketentum sbagaimda
dimrl<sud paala ayat l2), ditE ikan lreterasm status wajib Pajar. ymg
mcm * sLlus fid6k valid

(2)

{3)

(4)



(r)

(r)

(2)

Pasal T

Ddu hal KSWP oleh PeErekat Daeral ydg oena,Bdi perizind
dm laytlr6 p€ngadam $bagaimM dirEr<sud datu Pasal 2 ticlsL

dapat dilaluk@, wajib Pajak dapat mensajukd pemohond utuk
mcndapatlan retemgs status wajlb Pajal ke (PP;

Terhadap wajib hja-k yus menerima KetetugEn statrs wajib Pajar.

ymg memuat status v.1id sbaSaihda dimar.sud dalao Pasql 4 ayat
(4), wajib Pajal dapat mengajuLe p.mohmd utuk mendaparkan

Ketermgm Status Wajib Pajar( k€ KPP dengm melaepirkm
Keterdgm Status Wajib Paj6l{ yans memouat status tidak valid.

BAB IV

NOMOR POKOI< W'"JIB PAJA(

Pasal S

setiap wajib Pa.jat },eg telan memenuni persydatd subjekrif do
objektif sesuai detrso ketentud pe.atum p€rundmg udrngd
dibidmg perpajatGn, wajib mendaftdkan dni pada KPP yarE wilar?b

keidya m€liputi t€mpat tinssal atau teFpat kedudukd wajib Pajal
dm kepada wajib Pajal diberikm NPw?j

Pelaku usha yes melakukan usana dm/atau pekerjafu atau prcresi

.lald Wilayan Kabupaten, wajib memiliki NPI,P yang dikeludkan

PelaLu UsarE dan/atau peke.jaa! atau profesi ds pemenmg leiang

pelaksa pengad@n bmng da jae ymg bertempat tinSaar atau

berkedudutd (Iilud Kabupaten dd ,ang oemiliki NPWP domisili

dilua wilayan KPP hataDa Lubuklinsgau wajib mendaftekm diri
sebagai wajib Pajrl cabmg.

(2)

(3)



BAB V

KETENTUAN PENUTUP

Pssrl q

Peratlfu Bupati ini mulai berlaku pada tsggal dimddskm.
ACar eti"p o.ang ieneetahuinya, meme.inbnk8n p€nC'Ddaigsn

Pe.atwm Bupati ini dengm penempatamra dale Berita Daerah
(abupeten Musi Rawas.

, JuLr 2o1a

BUPATI

Diundmgkan di Muda Beliti

pada tanggdt , JLtLt 2018

SEI(RETARIS DAERAH

X6BUPATEN MUSI RAWAS,

H,H GUNAWAN

Mtrst RAwAs TAHUN 201a nOUOn..il

H ]SBANDI


